BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian tindakan Kelas (PTK),
penelitian tindakan dilaksanakan untuk memperbaiki mutu pelaksanaan
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti melakukan untuk mengamati dan
meneliti langsung pada saat pembelajaran berlangsung. Peneliti dalam
melakukan penelitian tindakan mengunakan bentuk kolaboratif, dimana guru
sebagai mitra kerja peneliti. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian
yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang
diterapkan pada suatu subjek penelitian dikelas tersebut. Adapun tujuan
penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan masalah, memperbaiki
kondisi, mengembangkan dan meningkatkan mutu pembelajaran.’

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin dalam penelitian
tindakan kelas. Model Kurt Lewin berbentuk spiral yang didasarkan pada
penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Menurut Kurt
Lewin menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari atas empat langkah
pokok, vyaitu perancanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan

(observasing), Refleksi (reflecting).?

! Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), 13
?Rido Kurnianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), 12
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Gambar 3.1

Model Kurt Lewin

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di MINU Ngingas Waru Sidoarjo.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester genap 2017 yaitu siklus 1

yang dilakukan pada tanggal 07 Januari 2017 pada jam 07.00-08.10 WIB
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dan siklus 1l dilakukan pada tanggal 18 Januari 2017 pada jam 07.00 —
08.10 WIB.
3. Karakteristik Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V MINU Ngingas Waru Sidoarjo
Tahun Pelajaran 2016-2017. Dengan jumlah siswa 37 siswa dalam satu
kelas, yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.
Kurikulum yang digunakan adalah K13 dengan kompetensi dasar (KD)
3.2 Mengenal latar belakang Nabi Muhammad saw di Isra’ Mi’raj kan
Allah swt. Objek yang diteliti adalah hasil belajar pemahaman materi
Isra’Miraj nabi Muhammad mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
siswa kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo yang masih jauh dibawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM).
C. Variabel yang diselidiki

Variabel yang menjadi sasaran PTK ini adalah peningkatan
pemahaman materi Isra’ Miraj nabi muhammad pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan islam melalui model course review horey kelas 1V di
MINU Ngingas Waru Sidoarjo . Variabel tersebut dapat dirinci sebagai
berikut:
1. Variabel input  :siswa kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo
2. Variabel proses : penerapan model course review horey
3. Variabel output : peningkatan pemahaman materi Isra’ Miraj nabi

Muhammad
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D. Rencana Tindakan
Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan
model Kurt Lewin. Model ini berbentuk dari siklus, dalam satu siklus
terdiri:
Siklus |
1. Tahap Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanan peneliti menyusun rencana pembelajaran
mengenai Isra’ Miraj Nabi Muhammad dengan mengunakan model
course review horey yang meliputi :

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) : pada tahap
ini peneliti membuat RPP yang akan dilaksanakan di siklus I.

b. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung RPP :
meliputi media pembelajaran, sarana pendukung yang diperlukan
pada saat pembelajaran berlangsung.

c. Mempersiapkan instrumen untuk penilaian serta menganalisis
proses dan hasil tindakan seperti lembar observasi untuk guru dan
siswa.

2. Tahap Pelaksanaan atau tindakan (acting)

Pelaksanaan PTK dilaksanakan di MINU Ngingas Waru

Sidoarjo dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad. Proses pembelajaran
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dilaksanakan sesuai dengan RPP yang sudah di buat mulai dari

kegiatan awal hingga akhir. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Kegiatan Pendahuluan

a.

b.

C.

Guru memberi salam

siswa berdoa bersama-sama

Guru melakukan presensi

Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab :
“Siapa yang pernah melakukan perjalanan? Kemana kamu
melakukan perjalanan?”

Guru menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus
dicapai siswa dalam pembelajarannya.

Siswa membentuk kelompok, menjadi 5 kelompok
(kelompok Isra’ , Miraj, Sidrotul Muntaha, Masjidil Haram,

Masjidil Agsa, Jibril)

2) Kegiatan inti

a.

Siswa mengamati gambar pada big book yang telah
disediakan guru mengenai Isra’ Miraj Nabi Muhammad
(Mengamati)

Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai gambar
yang telah diamati. (Menanya)

Siswa membuat kartu dan diberi nomor, pemberian nomor

pada kartu ditentukan oleh guru. (Menalar)
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d. Guru membacakan soal yang telah diacak, siswa menuliskan
jawaban pada kartu yang nomornya disebutkan oleh guru.
(Menalar)

e. Siswa melakukan diskusi mengenai jawaban yang telah diisi
pada kartu. (Mencoba)

f. Siswa membacakan jawaban yang telah ditulisanya dalam
kartu. (Mengkomunikasikan)

g. Siswa berteriak hore jika jawaban mereka benar.

h. Siswa yang paling sering berteriak hore akan mendapatkan
reward.

I.  Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru. (Menalar)

3) Penutup

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

b. Siswa bersama guru membaca hamdalah untuk mengakhiri
pembelajaran.

3. Tahap Pengamatan (observasing)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data proses dan
hasil belajar, untuk selanjutnya diolah dan di analisis. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah:

a. Hasil tes pemahaman siswa terhadap materi Isra’ Miraj Peneliti

memperoleh data ini dengan cara mengadakan evaluasi
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menggunakan tes tulis yang dibuat pada tahap perencanaan dan

dilaksanakan pada tahap pelaksanaan. Tes evaluasi ini digunakan

untuk memperoleh data hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran.

b. Data aktivitas guru selama proses pembelajaran. Data ini
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan guru kolaborasi
dengan menggunakan lembar observasi guru.

c. Data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Data ini
diperoleh dari hasil pengamatan guru Kkolaborasi dengan
menggunakan lembar observasi peserta didik.

4. Tahap Refleksi (reflecting)

Mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi,
menganalisis hasil pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan
untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus berikutnya,
sampai tujuan PTK dapat dicapai.

Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari
satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan.
Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang
berhasil dalam siklus pertama.

Siklus 11
Siklus 1l merupakan pengulangan dari siklus I dengan melakukan

perbaikan dari masalah yang ada pada siklus I. Siklus 1l meliputi:
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Tahap Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan siklus Il peneliti menyusun rencana
pembelajaran kembali berdasarkan dari kekurangan yang ada pada
siklus I mengenai pemahaman materi Isra’ Miraj. Pada siklus Il
peneliti mempersiapkan rencana pembelajaran yang telah direvisi dari
siklus I, instrumen untuk penialain serta menganalisis proses dan hasil
tindakan seperti lembar observasi untuk guru dan siswa,
mempersiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan.

Tahap Pelaksanaan (acting)

Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan perbaikan sesuai
dengan yang direncanakan dalam RPP. Pada pelaksanaannya, peneliti
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran SKI kelas IV MINU
Ngingas Waru Sidoarjo. Peneliti menerapkan model Course Review

Horey berdasarkan pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.

3. Tahap Pengamatan (observasing)

a. Hasil tes pemahaman siswa terhadap materi Isra’ Miraj. Peneliti
memperoleh data ini dengan cara mengadakan evaluasi
menggunakan tes tulis yang dibuat pada tahap perencanaan dan
dilaksanakan pada tahap pelaksanaan. Tes evaluasi ini digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar siswa setelah proses

pembelajaran
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b. Data aktivitas guru selama proses pembelajaran. Data ini diperoleh
dari hasil pengamatan yang dilakukan guru kolaborasi dengan
menggunakan lembar observasi guru.

c. Data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Data ini
diperoleh dari hasil pengamatan guru kolaborasi dengan
menggunakan lembar observasi peserta didik.

4. Tahap Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus II.

Peneliti melakukan evaluasi, dan membandingkan peningkatan

pemahaman materi Isra’ Miraj pada siklus I.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber data

Sumber penelitian tindakan kelas yakni:

a. Guru
Dari sumber data guru, untuk melihat tingkat keberhasilan,
kegagalan, implementasi dari model Course Review Horey

b. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang perkembangan pemahaman
meteri Isra’ Miraj serta hasil belajar siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.
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c. Data Kualitatif
Data yang berbentuk uraian atau penjelasan yang tidak berbentuk
angka. Adapun yang termasuk data kualitatif pada penelitian ini
adalah:
1. Materi yang disampaikan pada Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).
2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).
d. Data kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang berhubungan dengan angka. Data
ini yang menjadi data primer dalam penelitian ini. Data tersebut
meliputi:
1. Data jumlah peserta didik kelas IV MINU Ngingas Waru
Sidoarjo.
2. Data prosentase ketuntasan minimal.
3. Data nilai peserta didik.
4. Data prosentase aktivitas guru dan siswa
2. Cara Pengumpulannya
Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti
adalah teknik observasi, wawancara, tes, dokumentasi. Teknik

pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar
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mendapatkan data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan

data dengan cara diantaranya sebagai berikut:

a.

b.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data Yyang
dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai
fenomena.> Data hasil observasi digunakan peneliti sebagai
penunjang untuk mengukur hasil belajar yang telah dilakukan.
Dari hasil observasi yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan,
peneliti mendapatkan suatu refleksi untuk melakukan perbaikan
dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya. Cara pengumpulan data
dengan menggunakan observasi sebagai berikut:
1. Aktivitas peserta didik siklus | dan siklus 11
2. Aktivitas guru siklus I dan siklus Il
Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
untuk menggali beberapa hal dengan masalah pembelajaran.* Dari
proses wawancara peneliti  mendapatkan hasil tentang

karakteristik siswa, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada

® Zainal Arifin,Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 231
* Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, 61



38

mata pelajaran yang akan diteliti serta kendala apa saja yang
dapat menghambat proses pembelajaran.

Tes

Tes ini berupa tes tulis yang dilakukan oleh guru setelah
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model
course review horey. Tes digunakan peneliti untuk mendapat data
hasil belajar pemahaman meteri Isra’ Miraj mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dengan menerapkan model course
review horey .

Dokumentasi

Dalam  penelitian  ini  dokumentasi  digunakan  untuk
mengumpulkan data yang ada di sekolah sebagai penunjang.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
berupa jumlah siswa, keadaan sarana dan prasarana, jumlah guru
dan karyawan dan foto-foto selama proses penelitian tindakan

kelas berlangsung.

3. Instrumen Pengumpulan Data

a.

Wawancara meliputi lembar pertanyaan wawancara guru dan
siswa.

Observasi meliputi lembar observasi meliputi lembar pengamatan
aktivitas siswa, lembar pengamatan aktivitas guru.

Tes meliputi butir-butir soal.
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4. Teknik analisis data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan
data yang memiliki korelasi dengan rumusan masalah yang telah
diajukan sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.

Pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu analisis
yang menggunakan alat analisis yang bersifat kuantitatif dimana
analisis tersebut menggunakan model matematika, model statistik dan
ekomotorik. Peneliti menyajikan hasil analisis dalam bentuk angka
kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu bentuk
deskriptif atau uraian.

Analisis tersebut menggunakan nilai rata-rata kelas dan
prosentase ketuntasan belajar secara klasikal. Untuk menghitung nilai
rata-rata yaitu dengan cara menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta
didik dengan jumlah peserta didik di kelas tersebut sehingga diperoleh

rata-rata:®

............................................................................... (Rumus 3.1)

Keterangan:
X= Mean atau nilai rata-rata
> x= Jumlah semua nilai peserta didik

N= Jumlah peserta didik

® Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008),

135
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Untuk mengetahui prosentase ketuntasan belajar siswa pada
siklus 1 dan siklus Il digunakan rumus prosentase. Seorang peserta
didik dikatakan tuntas belajar apabila memperoleh nilai sebesar 75
karena sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan sekolah dan tuntas secara klasikal apabila kelas tersebut
mencapai minimal 80 % yang telah mencapai keberhasilan dalam
proses pembelajaran. Untuk meghitung persentase ketuntasan belajar

secara klasikal menggunakan rumus:

P = 000%............c.ccoerirnrcernrcnerercnen . R .. (Rumus 3.2)
N
Keterangan:

P : Persentase ketuntasan belajar siswa yang di cari
F: Jumlah siswa yang tuntas belajar
N : Jumlah siswa

Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar sebagai berikut:®

Ketuntasan Hasil Belajar (%) Keterangan
90% - 100% Sangat Baik
80% - 89% Baik

® Ngalim Purwanto, Prinsip —prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remadja Karya,

1988), 106
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65% - 79% Cukup
55% - 64% Kurang
Tabel 3.1

Ketuntasan Hasil Belajar

Sedangkan untuk mengetahui jumlah prosentase aktivitas guru

dan siswa menggunakan rumus:’

Skor perolehan
Prosentase = x 100%............... (Rumus 3.3)
Skor Maksimal

F. Indikator Kinerja

Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkatan keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki hasil belajar peningkatan pemahaman materi Isra’ Miraj
Nabi Muhammad.® Berikut ini merupakan indikator yang digunakan
sebagai ukuran dalam melakukan penelitian:
1. Persentase ketuntasan belajar adalah minimal 80 %.
2. Nilai rata-rata siswa minimal 75.
3. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika observasi aktivitas guru

dan siswa mendapatkan prosentase minimal 80 %

” Fitri Yuliawati dkk,Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesioanal,
(‘Yogyakarta: PT.Pustaka Insan Madani), 50

¥ Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2013), 127
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G. Tim Peneliti dan tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi, antara
guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam kelas IV di MINU Ngingas
Waru Sidoarjo yakni ibu Siti Fatimah,S.Pd.I dan mahasiswa sebagai
peneliti dalam proses pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan
pemahaman materi Isra’ Miraj Nabi Muhammad mata pelajaran sejarah
kebudayaan islam melalui course review horey kelas IV MINU Ngingas
Waru Sidoarjo.

Guru dan peneliti merupakan satu kesatuan tim yang bertugas untuk
mengarahkan proses pembelajaran agar berjalan efektif serta dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi Isra’ Miraj Nabi
Muhammad. Adapun tim peneliti ini adalah:

1. Guru Kolaborasi

Nama : Siti Fatimah,S.Pd.1

Tugas

a. Bertanggung jawab dalam semua kegiatan

b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran

c. Terlibat dalam perencanaa, tindakan, observasi dan refleksi
2. Peneliti

Nama : Nahdiyatul Rohmah

NIM : D77213081

Tugas



a. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
b. Menyusun RPP dan Instrumen penelitian

c. Terlibat dalam semua jenis kegiatan
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